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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Konselor adalah pihak yang membantu klien dalam proses 

koseling.1 Konselor bisa disebut adalah orang yang memberikan bantuan. 

Dari istilah tersebut menunjukkan bahwa seorang konselor merupakan 

seseorang yang memberikan bantuan kepada seorang klien dengan 

menggunakan tekinkteknik konseling. Kualitas konselor adalah semua 

kriteria keunggulan, termasuk pribadi, pengetahuan, wawasan 

keterampilan, dan nilai-nilai yang dimilikinya yang akan memudahkannya 

dalam menjalankan proses layanan bimbingan dan konseling sehingga 

mencapai tujuan dengan berhasil (efektif).2 

Menurut pandangan Rogers, koselor lebih banyak berperan sebagai 

partner klien dalam memecahkan masalahnya. Dalam hubungan konseling, 

konselor ini lebih banyak memberikan kesempatan pada klien untuk 

mengungkapkan segala permasalahan, perasaan, dan persepsinya, dan 

konselor merefleksikan segala yang diungkapkan oleh klien.3 Selain itu 

peran konselor menurut Rogers adalah fasilitator dan reflektor. Disebut 

fasilitator karena konselor memfasilitasi atau mengakomodasi konseli 

mencapai pemahaman diri. Disebut reflektor karena konselor 

mengklarifikasi dan memantulkan kembali kepada klien perasaan dan 

 

1 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik (Jakarta: 

Kencana, 2011) hal 21 
2 Anas Sholahuddin, Bimbingan dan Konseling (Bandung:CV. Pustaka Setia, 2010) hal 193 
3 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling, (Jakarta: Kencana, 2011), hal 73 
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sikap yang diekspresikannya terhadap konselor sebagai representasi orang 

lain.4 

Fenomena kekerasan, khususnya kekerasan seksual dapat terjadi 

dimana saja. Pada saat di ruang privat ataupun di ruang publik, tidak 

terkecuali juga di wilayah perguruan tinggi yang seharusnya menjunjung 

tinggi nilai kemanusiaan, keadilan dan keadaban bisa terjadi kekerasan 

seksual. Hasil dari data cacatan tahunan Komisi Nasional Anti Kekerasan 

Terhadap Perempuan pada tahun 2020 di Indonesia terdapat 299.911 kasus. 

Dari sejumlah  8.234 kasus yang ditangani oleh  Komisi Nasional Anti 

Kekerasan Terhadap Perempuan yang paling mendominasi adalah kasus 

tentang Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), yaitu sebanyak 79% 

(6.480 kasus). Diantaranya terdapat kekerasan terhadap istri sebanyak 50 % 

(3.221 kasus), kekerasan dalam hubungan percintaan sebanyak 20 % 

(1.309 kasus), dan kekerasan terhadap anak perempuan sebanyak 15 % 

(954 kasus), dan yang lainnya adalah kekerasan oleh mantan suami dan 

kekerasan terhadap pembantu rumah tangga. Sedangkan kasus kekerasan 

bagi perempuan yang terjadi di ranah public ada kurang lebih 1.731 kasus. 

Diantaranya kasus yang paling tinggi adalah kasus kekerasan seksual yaitu 

sebanyak 962 kasus terdiri dari tindakan pencabulan 166 kasus, 

pemerkosaan 229 kasus, pelecehan seksual 181 kasus, persetubuhan ada 5 

kasus dan sisanya adalah kasus percobaan pemerkosaan. Lembaga 

kepolisian dan pengadilan masih memakai istilah pencabulan karena 

 

4 Robert L.Gibson, Marianne H. Mitchell, Bimbingan Dan Konseling, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2011), hal 215 
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menjadi dasar untuk menjerat pelaku sebagaimana yang termaktub dalam 

pasal-pasal KUHP.5 

Maraknya Tindakan pelecehan dan kekerasan seksual bukan hanya 

terjadi di tempat-tempat rawan, bahkan juga banyak terjadi di lingkungan 

pendidikan, yang seharusnya menjadi tempat yang aman dan berkeadilan 

untuk menimba ilmu justru menjadi tempat yang rawan terjadinya 

pelecehan dan kekerasan seksual. Dalam praktik kekerasan seksual yang 

terjadi pada perguruan tinggi, ada kesenjangan dalam respon penanganan 

di dalam kampus karena memang kampus yang merupakan lembaga 

pendidikan tidak didesain untuk penanganan kekerasan. Data Kementerian 

PPPA pada tahun 2022 menyampaikan adanya kenaikan kasus kekerasan 

seksual pada anak di satuan pendidikan di Indonesia selama empat tahun 

terakhir. Berdasarkan data itu, korban kekerasan seksual mencapai 21.221 

orang.6 

Kekerasan seksual mungkin terdengar tak asing lagi di telinga. 

Banyak kasus kekerasan seksual terjadi akhir-akhir ini, di mana menurut 

data yang ditampilkan oleh Komnas Perempuan dalam Catatan Tahunan 

(selanjutnya disingkat CATAHU) 2019, dari total 11.105 kasus kekerasan 

terhadap perempuan yang terjadi di ranah personal atau rumah tangga 

(KDRT), sebanyak 2.807 kasus atau 25% diantaranya merupakan 

 

5 National Commission On Violence Against Women, “Catatan Tahunan Komnas Perempuan : 

Lembar Fakta Dan Poin Kunci (Perempuan Dalam Himpitan Pandemi: Lonjakan Kekerasan Seksual, 

Kekerasan Siber, Perkawinan Anak, dan Keterbatasan Penanganan Di Tengah Pandemic Covid-19)”, 

Jakarta: 2021. 
6 Fitryah Anugrah Kusuma, “Kemendikbud: Kasus Kekerasan Seksual Paling Banyak di Perguruan 

Tinggi” (Detik News, 25 Oktober 2023) diakses 18 November 2023 https://news.detik.com/berita/d- 

7000253/kemendikbud-kasus-kekerasan-seksual-paling-banyak-di-perguruan-tinggi. 

https://news.detik.com/berita/d-7000253/kemendikbud-kasus-kekerasan-seksual-paling-banyak-di-perguruan-tinggi
https://news.detik.com/berita/d-7000253/kemendikbud-kasus-kekerasan-seksual-paling-banyak-di-perguruan-tinggi
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kekerasan seksual7, sedangkan di ranah komunitas atau publik dari total 

3.602 kasus kekerasan terhadap perempuan, sebanyak 2.070 kasus atau 58% 

diantaranya merupakan kekerasan seksual. Cacatan Tahunan 2020 

mencatat bahwa dari 6.480 kasus kekerasan terhadap perempuan yang 

terjadi di ranah personal atau KDRT, sebanyak 1.983 kasus atau 30% 

diantaranya merupakan kekerasan seksual, sedangkan dari 1.731 kasus 

kekerasan terhadap perempuan yang terjadi di ranah komunitas atau publik, 

sebanyak 962 kasus atau 55% merupakan kekerasan seksual.8 

Catatan Tahunan Komnas Perempuan pada tahun 2020 mencatat, 

dalam kurun waktu 12 tahun, kekerasan terhadap perempuan meningkat 

792%. Dalam Catatan Tahunan terbaru tahun 2022, kekerasan terhadap 

perempuan mencapai 338.496 laporan, dan kekerasan seksual berjumlah 

4.660 kasus. Dari data tersebut, kampus menempati posisi puncak dengan 

27% laporan. Data ini tentu saja adalah data gunung es, sebab hanya 

mendata yang melapor. Laporan WHO tahun 2022 menyebutkan, bahwa 9 

dari 10 korban kekerasan seksual tidak melapor. Artinya, jika laporan 

WHO dipakai dalam konteks Indonesia, kekerasan seksual boleh jadi 

sepuluh kali lipat dari laporan yang ada.9 

 
 

7 Komnas Perempuan, “Catatan Kekerasan terhadap Perempuan Tahun 2019”, (KOMNAS 

PEREMPUAN 2020) diakses 21 Juli 2024 https://komnasperempuan.go.id/catatan-tahunan- 

detail/catahu-2020-kekerasan-terhadap-perempuan-meningkat-kebijakan-penghapusan-kekerasan- 

seksual-menciptakan-ruang-aman-bagi-perempuan-dan-anak-perempuan-catatan-kekerasan-terhadap- 

perempuan-tahun-2019. 
8 Komnas Perempuan, “Catatan Kekerasan terhadap Perempuan Tahun 2020”, (KOMNAS 

PEREMPUAN, 5 Maret 2021) diakses 21 Juli 2024 

https://komnasperempuan.go.id/uploadedFiles/1466.1614933645.pdf. 

9 Khaerul Umam Noer, “Jalan Panjang Kampus Merdeka dari Kekerasan Seksual”, (UMJ 

Universitas Muhammadiyah Jakarta, tahun 2022) diakses pada tanggal 18 November 2023 

https://umj.ac.id/opini/jalan-panjang-kampus-merdeka-dari-kekerasan-seksual/. 

https://komnasperempuan.go.id/catatan-tahunan-detail/catahu-2020-kekerasan-terhadap-perempuan-meningkat-kebijakan-penghapusan-kekerasan-seksual-menciptakan-ruang-aman-bagi-perempuan-dan-anak-perempuan-catatan-kekerasan-terhadap-perempuan-tahun-2019
https://komnasperempuan.go.id/catatan-tahunan-detail/catahu-2020-kekerasan-terhadap-perempuan-meningkat-kebijakan-penghapusan-kekerasan-seksual-menciptakan-ruang-aman-bagi-perempuan-dan-anak-perempuan-catatan-kekerasan-terhadap-perempuan-tahun-2019
https://komnasperempuan.go.id/catatan-tahunan-detail/catahu-2020-kekerasan-terhadap-perempuan-meningkat-kebijakan-penghapusan-kekerasan-seksual-menciptakan-ruang-aman-bagi-perempuan-dan-anak-perempuan-catatan-kekerasan-terhadap-perempuan-tahun-2019
https://komnasperempuan.go.id/catatan-tahunan-detail/catahu-2020-kekerasan-terhadap-perempuan-meningkat-kebijakan-penghapusan-kekerasan-seksual-menciptakan-ruang-aman-bagi-perempuan-dan-anak-perempuan-catatan-kekerasan-terhadap-perempuan-tahun-2019
https://komnasperempuan.go.id/uploadedFiles/1466.1614933645.pdf
https://umj.ac.id/opini/jalan-panjang-kampus-merdeka-dari-kekerasan-seksual/
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Sebagian korban melaporkan pada lembaga penanganan di luar 

kampus, namun tidak sedikit korban yang diam saja atau bingung hendak 

melapor kemana, caranya bagaimana diiringi perasaan takut diintimidasi 

oleh pelaku yang juga bagian dari kampus.10 Perguruan Tinggi memiliki 

peran penting dalam memasyarakatkan pemahaman kesetaraan dan 

keadilan gender melalui tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Melalui 

dharmanya, Perguruan Tinggi memainkan peran strategis dalam 

mentransmisikan pengetahuan, ideologi, norma juga nilai kesetaraan dan 

keadilan gender. Pemerintah melalui Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA) mengamanahkan pada 

Perguruan Tinggi untuk membantu membangun dan meningkatkan 

pemahaman mengenai kesetaraan dan keadilan gender. Melalui peran 

tridharmanya diharapkan mampu mereproduksi pengetahuan, sikap, dan 

prilaku adil gender dikalangan sivitas akademika.11 

ULT    Setairai merupaikain    unit    laiyainain    terpaidu    UIN    KH 

AIbdurraihmain  Waihid  Pekailongain  yaing  konsen  paidai                    pencegaihain  dain 

penaingainain  kekeraisain  seksuail  di  kaimpus,  berkedudukain  dibaiwaih  Pusait 

Studi  Gender  dain  AInaik  (PSGAI)  LP2M  UIN  KH  AIbdurraihmain  Waihid 

Pekailongain.  ULT  memberikain  laiyainain  interdisipliner,  meliputi  laiyainain 

10 Muhammad Jailani, “Tinjauan Socio Legal Kebijakan Pencegahan Dan Penanganan Kekerasan 

Seksual (Ppks) Di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (Ptki) – Sk Dirjend Pendis Kemenag Ri – Draft 

Peraturan Rektor Tentang Ppks”, Vol. 1 No. 2, Jurnal Journal of Gender and Social Inclusion in Muslim 

Societies, 2020, hal 120. 
11 Mufliha Wijayati, Elfa Murdiana, Agus Hamdani, “Jalan Terjal Menuju Perguruan Tinggi 

Responsif Gender: Lesson Learned Program Perencanaan dan Penganggaran Responsif Gender 

IAIN Metro”, Vol. 3 No.1, Jurnal Indonesia Journal of Gender Studies, 2019, hal 26 
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medis/kesehaitain, laiyainain konseling dain psikososiail, laiyainain keaigaimaiain 

serta i          laiyainain baintuain hukum. Tim ULT Setairai          terdiri dairi berbaigaii dosen 

interdisipliner dengain beraigaim bidaing ilmu dairi unit-unit laiyainain di UIN 

KH    AIbdurraihmain    Waihid    Pekailongain    di    aintairainyai Poliklinik, 

Laiboraitorium  Bimbingain  dain  Penyuluhain  Islaim,  Laiboraitorium  taisaiwuf 

dain  Psikoteraipi  yaing  beraidai                di  baiwaih  faikultais  Ushuluddin,  AIdaib  dain 

Daikwaih sertai         Laiyainain Baintuain Hukum (LBH) faikultais syairiaih. 

ULT    Setairai dailaim    setiaip    laingkaihnyai memegaing    prinsip 

kesetairaiain   dain   keaidilain   gender,   non   diskriminaisi,   dain   memiliki 

keberpihaikain   terhaidaip   korbain   sebaigaiimainai naimainyai “SETAIRAI”, 

disaimping   itu   naimai                           “SETAIRAI”   jugai                           mengaindung   maiknai                           tersirait 

“Saihaibait   Setiai                          Meraijut   AIsai”.   Di   bidaing   pencegaihain   ULT   Setairai 

memiliki prograim edukaisi dain kaimpainye ainti kekeraisain berbaisis gender 

yaing   terintegraisi   dailaim   tridhairmai                        perguruain   tinggi   baiik   di   bidaing 

pendidikain,   penelitiain/riset   dain   publikaisi   sertai                            pengaibdiain   kepaidai 

maisyairaikait. Saisairain laiyainain ULT Setairai            diperuntukkain kepaidai            segenaip 

wairgai          kaimpus, baiik dosen/pendidik, tenaigai          kependidikain, pegaiwaii, staiff, 

saitpaim, OB dain laiin-laiin, seluruhnyai         baiik itu pegaiwaii tetaip maiupun tidaik 

tetap di UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan.12 

Dalam wawancara yang peneliti lakukan kepada salah satu 

konselor di ULT Setara UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan, 

 

12 UIN Abdurrahman Wahid, “Wujudkan IAIN Pekalongan Sebagai Kampus Islam Moderat 

Anti Kekerasan PSGA Launching Unit Layanan Terpadu Setara” (UIN Gusdur, 18 Maret 2021) 

diakses 29 Oktober 2023 https://uingusdur.ac.id/info/wujudkan-iain-pekalongan-sebagai-kampus- 

islam-moderat-anti-kekerasan-psga-launching-unit-layanan-terpadu-setara. 

https://uingusdur.ac.id/info/wujudkan-iain-pekalongan-sebagai-kampus-islam-moderat-anti-kekerasan-psga-launching-unit-layanan-terpadu-setara
https://uingusdur.ac.id/info/wujudkan-iain-pekalongan-sebagai-kampus-islam-moderat-anti-kekerasan-psga-launching-unit-layanan-terpadu-setara
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menyatakan bahwa ULT Setara merupakan salah satu wadah pengaduan 

untuk mengatasi kekerasan seksual yang terjadi dilingkungan kampus UIN 

KH Abdurrahman Wahid Pekalongan, upaya yang dilakukan ULT Setara 

melalui dua cara yaitu mengatasi dan penanganan. Dalam konsep 

mengatasi atau pencegahan, konselor melakukan pendampingan secara 

konseling mengupaya agar meminimalisir kekerasan seksual yang terjadi 

dilingkungan kampus dengan sosialisasi, memberi edukasi kepada warga 

kampus.13 

Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik mengkaji 

masalah kekerasan seksual yang terjadi di pendidikan khususnya di ULT 

Setara UIN KH Abdurrahman Wahid. Oleh karena itu penulis meneliti 

dengan judul “Peran Konselor dalam Mencegah Kekerasan Seksual di 

ULT Setara UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan.” 

B. Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang masalah diatas pokok permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana bentuk-bentuk kekerasan seksual yang ditangani ULT 

Setara UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

2. Bagaimana peran konselor dalam mencegah kekerasaan seksual di 

ULT Setara UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

 

 

 

 
 

13 Wawancara dengan Ningsih Fadhilah, M.Pd, tanggal 6 Desember 2023 di ULT Setara 

UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan. 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah : 

 

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk kekerasan seksual yang 

ditangani ULT Setara UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peran konselor dalam mencegah 

kekerasan sesual di ULT Setara UIN KH Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Beberaipai                 mainfaiait  yaing  diperoleh  dailaim  penelitiain  ini  diaintairainyai 

aidailaih : 

a. Secairai     Teoritis 

 

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sumber 

informasi khususnya dalam bidang Bimbingan Penyuluhan Islam. 

Selain itu, dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

b. Secairai      Praiktis 

 

a. Bagi individu yang mengalami masalah kekerasan seksual dapat 

menerapkan bagaimana cara pencegahan dari penelitian tersebut. 

b. Bagi konselor, penelitian dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi 

dalam memberikan layanan. 

c. Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan bagaimana cara mencegah kekerasan seksual. 
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E. Tinjauan Pustaka 

 

1. Analisis Teori 

 

a. Peran Konselor 

 

1. Pengertian Peran 

 

Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang atau suatu 

lembaga/organisasi. Peran yang harus dijalankan oleh suatu 

lembaga/organisasi biasanya diatur dalam suatu ketetapan yang 

merupakan fungsi dari lembaga tersebut. Peran itu ada dua 

macam yaitu peran yang diharapkan (expected role) dan peran 

yang dilakukan (actual role). Dalam melaksanakan peran yang 

diembannya, terdapat faktor pendukung dan penghambat. 

Peran menurut Koentrajaraningrat, berarti tinkahlaku 

individu yang memutuskan suatu kedudukan tertentu, dengan 

demikian konsep peran menunjuk kepada pola perilaku yang 

diharapakan dari seseorang yang memiliki status/posisi tertentu 

dalam organisasi atau sistem. Menurut Abu Ahmadi peran 

adalah suatu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya 

individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang 

berdasarkan status dan fungsi sosialnya.14 

 

 

 

 

 

 

 
 

14 Nuruni dan Kustini, “Experiental Marketing, Emotional Branding, and Brand”, Vol.7 No.1 , 

Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan , 2011 
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b. Konselor 

 

1. Pengertian Koselor 

 

Konselor adalah seseorang yang memiliki kemampuan 

untuk melakukan konsultasi berdasarkan standar profesi. 

Konselor pada dasarnya tidak dapat melepaskan diri dari 

kelemahan-kelemahan yang dimilikinya. Konselor selalu 

terikat dengan keadaan dirinya. Dengan kata lain, faktor 

kepribadian konselor menentukan corak pelayanan konseling 

yang dilakukannya.15 

Menurut Corey, banyak individu menjadi konselor untuk 

memenuhi kebutuhan akan kekuasaan, untuk merasa berguna 

dan signifikan, untuk menguatkan perasaan edukasi, bahwa 

dirinya mampu. Tetapi bila orang yang ada dalam profesi 

membantu menggantungkan pemenuhan kebutuhan 

psikologisnya pada orang lain, ia akan membuat orang lain itu 

untuk selalu dalam keadaan ketergantungan kepada dirinya, 

dan tidak berusaha memandirikan residennya.16 

Konselor profesional merupakan profesi membantu (helper 

prosefession) yang berpegang pada kode etik confidentiakity 

(menjaga kerahasian residen) dan menghargai residen 

bagaimanapun       kepribadiannya,       apapun       masalahnya, 

 

15 Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta:Amzah, Mei 2010), hal. 

259. 
16 Hirmaningsih dan Indah Darmayanti, Psikologi Konseling, (Pekanbaru: Al-Mujtahadah 

Press, Desember 2015), hal. 19. 
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kekurangan dan kelebihannya. Konselor memfasilitasi residen 

untuk menemukan potensi dalam diri residen yang dapat 

digunakan untuk menemukan jalan keluar atas masalahnya, 

tanpa judgement (penilaian atas kepribadian atau kekurangan 

dan kelebihan residen) dan tanpa menggurui.17 

2. Tugas Konselor 

 

Tugas utama konselor yaitu selain menjadi pembimbing 

tetapi juga memperhatikan individu dan membantu menemukan 

jalan dalam pemecahan permasalahan residen agar residen 

mampu hidup selaras antara dunia dan akhiratnya. Seorang 

konselor bertanggung jawab penuh terhadap fungsi bimbingan 

dan memiliki keahlian khusus dalam bimbingan yang 

dikerjakannya. 

Konselor berfungsi sebagai pembimbing untuk menuntun 

kearah prilaku yang tepat. Konselor membantu residen 

memahami prilakunya yang tidak tepat. Membimbing residen 

ke arah mempelajari tingkah laku yang realistis dan 

bertanggung jawab serta mengembangkan “identitas 

keberhasilan”. Membantu residen dalam membuat 

pertimbangan-pertimbangan nilai tentang tingkah lakunya 

sendiri dan dalam merencanakan tindakan bagi perubahan.18 

 

17 Hirmaningsih dan Indah Darmayanti, Psikologi Konseling, (Pekanbaru: Al-Mujtahadah 

Press, Desember 2015), hal. 11. 
18 Hirmaningsih dan Indah Darmayanti, “Psikologi Konseling”, (Pekanbaru: Al-Mujtahadah 

Press, Desember 2015), hal. 71. 
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3. Peran Konselor 

 

Baruth dan Robinson III mengemukakan bahwa peran 

konselor adalah apa yang diharapkan dari posisi yang dijalani 

seorang konselor dan persepsi orang lain terhadap posisi 

konselor tersebut. 19 Peran konselor menurut Bruth dan 

Robinson III, sebagaimana dikutip oleh Jeanette Murad 

Lesmana, menyatakan bahwa konselor mempunyai lima peran 

generik yaitu sebagai konselor, kosultan, agen pengubah, agen 

prevensi primer dan sebagai menajer. 

1. Peran sebagai konselor, untuk mencapai saran 

intrapersonal dan interpersonal, mengatasi defisit 

pribadi dan kesulitan perkembangan, membuat 

keputusan dan memikirkan rencana tindakan untuk 

perubahan dan pertumbuhan, meningkatkan kesehatan 

dan kesejahteraan. 

2. Sebagai konsultan, agar mampu bekerja sama dengan 

orang-orang lain yang mempengaruhi kesehatan mental 

klien. 

3. Sebagai agen pengubah, mempunyai dampak atau 

pengaruh atas lingkungan untuk meningkatkan 

berfungsinya klien. 

 

 
 

19 Namora Lumongga Lubis, “Memahani Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktek”, 

(Jakarta: Kencana, 2011), hal 31. 
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4. Sebagai agen prevensi primer, mencegah kesulitan 

dalam perkembangan dan coping sebelum terjadi 

penekanan pada strategi pendidikan dan pelatihan 

sebagai sarana untuk memperoleh keterampilan coping 

yang meningkatkan fungsi interpersonal. 

5. Sebagai manajer, untuk mengelola pelayanan 

multifaset yang berharap dapat memenuhi berbagai 

macam ekspektasi peran seperti yang sudah 

dideskripsikan sebelumnya.20 

Menurut Calr Roger peran konselor yaitu sebagai orang 

yang memfasilitatori kegiatan konseling, konselor juga 

berperan sebagai mediator yang memberikan kesempatan pada 

konseli untuk mengemukakan perasaan dan masalah yang 

dialami.21 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

peran konselor adalah suatu kondisi yang menyebabkan 

konselor menjalani tugasnya agar sesuai dengan persepsi orang 

lain yang ditujukan kepadanya. Adapun peran konselor dapat 

berupa fasilitator dan mediator. Seorang konselor hendaknya 

memiliki ketrampilan dalam menunjang perannya, misalnya 

memiliki sifat empati, mampu berkomunikasi dengan baik, 

 

 
91-92. 

20 Jeanette Murad Lesmana, Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta: UI Press, 2005), hal. 

 
21 Namora Lumongga Lubis, “Memahani Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan 

Praktek”, (Jakarta: Kencana, 2011), hal 73 
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mampu membantu dengan sukarela sesuai dengan persepsi 

orang lain terhadap peran konselor tersebut.22 

c. Kekeraisa in Seksuail 

 

1. Pengertiain Kekeraisa in Seksuail 

 

Menurut     Raincaingain     Undaing-Undaing     Penghaipusain 

Kekeraisain    Seksuail    Baib    I   Paisail    1,    kekeraisain    seksuail 

merupaikain     setiaip     perbuaitain     merendaihkain,     menghinai, 

menyeraing,  perbuaitain  laiinnyai              terhaidaip  tubuh,  haisrait  seksuail 

seseoraing,     dain/aitaiu     fungsi     reproduksi,     secairai paiksai, 

bertentaingain dengain kehendaik seseoraing, sehinggai             seseoraing 

tidaik  maimpu  memberikain  persetujuain  dailaim  keaidaiain  bebais 

kairenai            ketimpaingain relaisi kuaisai            dain/aitaiu relaisi gender, yaing 

beraikibait aitaiu daipait beraikibait penderitaiain aitaiu  kesengsairaiain 

secairai              fisik,  psikis,  seksuail,  kerugiain  secairai               ekonomi,  sosiail, 

budaya, dan/atau politik.23 Sedangkan menurut World Health 

Orgainizaition    (WHO)    mendefinisikain    kekeraisain    seksuail 

sebaigaii tiaip tindaikain seksuail, aitaiu berkomentair seksuail yaing 

tidaik diinginkain, untuk perdaigaingain, aitaiu diairaihkain, terhaidaip 

seksuailitais  seseoraing  menggunaikain  paiksaiain.  Hail  ini  daipait 

 

 

 

 

 
 

22 Muhammdan Nur Wangid, “Revilitasi Peran Konselor di Sekolah”, Jurnal 

Psikologi Pendidikan, Juli 2015, hal 84. 
23 Rancangan Undang Undang Tentang Penghapusan Kekerasan Seksual, “Bentuk- 

Bentuk Kekerasan Seksual,” 2016, hal 10. 
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terjaidi dailaim laitair kejaidiain aipaipun baihkain tidaik terbaitais paidai 

rumah dan pekerjaan.24 

2. Bentuk Kekera isa in Seksuail 

 

Berdaisairkain   Raincaingain   Undaing-Undaing   Penghaipusain 

Kekeraisain Seksuail yaing tertuaing paidai            paisail 11 menyebutkain 

baihwai         kekeraisain seksuail terdiri dairi: 

a. Pelecehain seksuail 

 

b. Eksploitaisi seksuail 

 

c. Pemaiksaiain kontraisepsi 

 

d. Pemaiksaiain aiborsi 

 

e. Pemerkosaiain 

 

f. Pemaiksaiain perkaiwaininain 

 

g. Pemaiksaiain pelaicurain 

 

h. Perbudaikain seksuail 

 

i. Penyiksaan seksual25 

 

3. Jenis Kekeraisa in Seksuail 

 

Terdaipait  duai                 jenis  kekeraisain  seksuail  yaing  daipait  dilihait 

berdaisairkain identitais pelaikunyai, yaiitu: 

a. Faimiliai         AIbuse 

Faimiliai                       aibuse   aitaiu   disebut   dengain   incest   yaing 

merupaikain   jenis   kekeraisain   seksuail   dimainai                          aintairai 

korbain  dain  pelaiku  maisih  memiliki  hubungain  dairaih, 
 

24 Iva Kasuma, dkk., “Melawan Kekerasan Seksual di Lingkungan Pendidikan”, (Jakarta: 

Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2020), hal 2. 
25 Rancangan Undang Undang Tentang Penghapusan Kekerasan Seksual, 2016, hal 10. 
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aitaiu maisih merupaikain keluairgai          inti dairi korbain seperti 

aiyaih,   kaikaik,   paimain,   dain   sebaigaiinyai.   Begitu   pulai 

dengain  oraing-oraing  penggainti  keluairgai                   seperti  ai yaih 

tiri,   pengaisuh   aitaiu   peraiwait   ainaik,   dain   sebaigaiinyai. 

Menurut Maiyor, incest dailaim keluairgai             yaing berkaiitain 

dengain  kekeraisain  seksuail  paidai                  ainaik  dibaigi  menjaidi 

tigai                       kaitegori   yaiitu:   pertaimai,   pengainiai yaiain   (Sexuail 

molestaition) yaing meliputi interaiksi noncoitus, petting, 

faiondling,    exhibitionism,    dain    voyeurism.    Keduai, 

perkosaiain (Sexuail aissaiult) yaing meliputi sesuaitu yaing 

berhubungain  dengain  orail,  stimulaisi  orail  paidai                   penis, 

stimulaisi  orail  paidai                 klistoris,  dain  maisturbaisi.  Ketigai, 

perkosaiain   secairai paiksai.   Kaitegori   ini   merupaikain 

kekeraisain   yaing  beraikibait  saingait   faitail  baigi   korbain 

kairenai              aikain  menimbulkain  ketaikutain,  kekeraisain,  sertai 

incaimain untuk tidaik melaipor. 

b. Extrai         Faimiliai 

 
Extrai                 Faimiliai                 merupaikain  jenis  kekeraisain  seksuail 

yaing  pelaikunyai                   aidailaih  oraing-oraing  di  luair  ainggotai 

keluairgai                       dairi   korbain.   Pelaiku   kekeraisain   ini   seperti 

tetainggai, temain di sekolaih aitaiu sepermaiinain, kekaisih, 

temain sosiail mediai           aitaiu oraing laiin yaing tidaik dikenail. 

 

26 Hasryany dan Muamal, “Perlindungan Anak Dari Ancaman Kekerasan Seksual (Sebuah 

Tinjauan Berdasarkan Nilai-Nilai Islam),” Vol. 11 No. 1 ,Jurnal AlMunzir 11, no. 1, 2018, hal 4 
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Dairi   berbaigaii   pelaiku   tersebut,   kaisus   extrai                        faimiliai 

sebainyaik   80%   beraisail   dairi   relaisi   yaing   dilaikukain 

korbain   dengain   pelaiku   seperti:   temain   sekolaih   aitaiu 

temain  yaing  berkenailain  di  sosiail  mediai.  Sedaingkain 

sisainyai,  merupaikain  oraing-oraing  yaing  tidaik  dikenail. 

Kaisus  yaing  sedaing  mairaik  terjaidi  yaiitu  pencaibulain 

beraisail   dairi   berkenailain   di   sosiail   mediai.   Terdaipait 

beberaipai kaisus    yaing    melibaitkain    oraing    dewaisai, 

mengaijaik  bertemu  kemudiain  melaikukain  bujuk  raiyu 

sehingga terjadi pencabulan.27 

2. Penelitiain Terdaihulu 

 

Penelitian dengan judul (Peran Konselor dalam Mencegah 

Kekerasan Seksual di ULT Setara UIN KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan) belum pernah dilakukan. Meskipun demikian ada 

beberapa hasil penelitian yang ada relevansinya dengan penelitian ini. 

Namun yang menjadikan penelitian ini berbeda adalah 

menitikberatkan pada subyek dan lokasi guna menghindari adanya 

plagiat maka berikut peneliti sertakan beberapa literatur serta hasil 

penelitian yang ada relevensinya. Hasil-hasil penelitian tersebut antara 

lain: 

 

 

 

 

 
27 Joko Suwandi, dkk., “Karakteristik Kekerasan Seksual Terhadap Anak Perempuan di 

Wonogiri dan Boyolali,” Vol. 29 No. 1, Jurnal Pendidikan dan Sosial, 2019, hal 70-71. 
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Tabel 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti, 
Tahun, Judul. 

Persamaan Perbedaan 

1. Melia Agustina, 

2022, Peran 

Konselor dalam 

Menangani Kasus 

Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga 

(Kdrt) di Upt Ppa 

Kota Pekanbaru. 

- Skripsi ini 
berlokasi  di 

UPT PPA 

Pekanbaru 

- Menggunakan 

metode 

deskriptif 

kualitatif. 

Variabel yang 
digunakan peran 

konselor dan 

kekerasan seksual 

2. Musdalifah, 2023, 

Peran  Konselor 

Dalam 

Menangani Kasus 

Kekerasan Dalam 

Rumah   Tangga 

Di Unit Pelaksana 

Teknis   Daerah 

Perlindungan 

Perempuan dan 

Anak Kabupaten 

Jember. 

- Skripsi ini 
berlokasi  di 

Unit Pelaksana 

Teknis Daerah 

Perlindungan 

Perempuan 

dan Anak 

Kabupaten 

Jember. 

- Menggunakan 

metode 

deskriptif 

kualitatif. 

Variabel yang 
digunakan peran 

konselor dan 

kekerasan seksual 

3. Sopyandi, 

Sujarwo, 2023, 

Kekerasan 

Seksual   di 

Lingkungan 

Pendidikan  dan 

Pencegahannya. 

- Jurnal ini 
meneliti di 

lingkungan 

pendidikan. 

- Menggunakan 

metode 

deskriptif studi 

kasus. 

Variabel yang 

digunakan kekerasan 

seksual. 

4. Liliana Hasibuan, 

2022, Peran 

Profesional dalam 

Membantu 

Mengatasi 

Gangguan 

Psikologis  pada 

Anak Korban 

Kekerasan 

- Jurnal ini 
meneliti di 

lapangan. 

- Menggunakan 

metode 

deskriptif studi 

kasus. 

Variabel yang 
digunakan peran 

konselor dan 

kekerasan seksual. 
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 Seksual.   

Skripsi yang pertama karya Melia Agustina pada tahun 2022 yang 

berjudul “Peran Konselor Dalam Menangani Kasus Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga (Kdrt) Di Upt Ppa Kota Pekanbaru.” Skripsi ini 

berlokasi ada di UPT PPA Pekanbaru. Metode yang digunakan skripsi 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Variabel yang diambil 

dari skripsi ini adalah peran konselor dan kekerasan seksual. 

Skripsi yang kedua karya Musdalifah pada tahun 2023 yang 

berjudul “Peran Konselor Dalam Menangani Kasus Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga Di Unit Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan 

Perempuan Dan Anak Kabupaten Jember.” Skripsi ini berlokasi di 

Unit Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan Perempuan Dan Anak 

Kabupaten Jember. Metode yang digunakan skripsi ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Variabel yang diambil dari skripsi ini 

adalah peran konselor dan kekerasan seksual. 

Penelitian jurnal yang ketiga karya Sopyandi dan Sujarwo pada 

tahun 2023 yang berjudul “Kekerasan Seksual Di Lingkungan 

Pendidikan Dan Pencegahannya.” Jurnal ini meneliti di lingkungan 

pendidikan. Metode yang digunakan jurnal ini menggunakan metode 

deskriptif studi kasus. Variabel yang diambil dari jurnal ini adalah 

kekerasan seksual. 

Penelitian jurnal yang keempat karya Liliana Hasibuan pada tahun 

2022 yang berjudul “Peran Profesional Dalam Membantu Mengatasi 

Gangguan Psikologis Pada Anak Korban Kekerasan.” Jurnal ini 

meneliti di lapangan. Metode yang digunakan jurnal ini menggunakan 

metode deskriptif studi kasus. Variabel yang diambil dari jurnal ini 

adalah peran konselor dan kekerasan seksual. 
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3. Keraingkai     Berpikir 

 

Keraingkai                              berfikir   termaisuk   keraingkai                              konseptuail.   Keraingkai 

berfikir aidailaih sebuaih raingkaiiain penjelaisain dairi pertainyaiain mengenaii 

keraingkai konsep      dailaim      pemecaih      suaitu      maisailaih      yaing 

mengidentifikaisi  aitaiu  merumuskain.  Urutain  keraingkai                  berfikir  daipait 

digunaikain   sebaigaii   ciri   dailaim   berfikir   ilmiaih.   Lailu   kemudiain 

digunaikain  untuk  pemecaihain  maisailaih  dailaim  pencegaihain  kekeraisain 

seksuail  di  ULT  Setairai                  UIN  KH  AIbdurraihmain  Waihid  Pekailongain 

melailui perspektif Islaim. 

Kaisus  pelecehain  seksuail  telaih  bainyaik  terjaidi  tainpai                    mengenail 

tempait dain waiktu, baihkain  yaing sehairusnyai             merupaikain tempait  yaing 

aimain  naimun  menjaidi  tempait  yaing  mengerikain,  hail  yaing  dimaiksud 

iailaih   tempait   pairai                            maihaisiswai                            menimbai                            ilmu   yaiitu   lingkungain 

universitais. Tindaik pelecehain seksuail tidaik paindaing bulu, baiik siaipai 

yaing  berisiko  menjaidi  korbain  maiupun  siaipai                  yaing  menjaidi  pelaiku. 

Tindaikain pelecehain dain kekeraisain seksuail yaing dikutuk semuai          pihaik 

ini tidaik hainyai          terjaidi di zonai-zonai          raiwain, tetaipi jugai          keraip terjaidi di 

lembaigai pendidikain,   yaing   sehairusnyai sairait   dengain   nilaii-nilaii 

kemainusiaiain  dain  keaidaibain.  Di  institusi  pendidikain  tinggi,  kaisus 

pelecehan seksual bahkan ada indikasi belakangan ini makin marak.28 

 

 

 
 

28 Rica Kesuma, “Pelecehan Seksual di Lingkungan Pendidikan (Kampus)”, (Kompasiana, 

26 Desember 2021), diakses 12 November 2023 

https://www.kompasiana.com/ricakesuma0496/61c8820b9bdc403265019722/pelecehan-seksual-di- 

lingkungan-pendidikan-kampus. 

https://www.kompasiana.com/ricakesuma0496/61c8820b9bdc403265019722/pelecehan-seksual-di-lingkungan-pendidikan-kampus
https://www.kompasiana.com/ricakesuma0496/61c8820b9bdc403265019722/pelecehan-seksual-di-lingkungan-pendidikan-kampus
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Kaisus  kekeraisain  seksuail  terutaimai               di  perguruain  tinggi,  sa iait  ini 

pemerinta ih  telaih  haidir  dailaim  penyediaiain  regulaisi  dain  kepaistiain 

hukum    mela ilui    Permendikbudristek    Nomor    30    Ta ihun    2021. 

Peraiturain ini mengaimainaitkain penumbuha in lingkungain kaimpus yaing 

nyaimain    dain    kondusif    ba igi    semuai wairgai kaimpus.    Laingkaih 

pencegaihain   kekeraisain   seksuail   oleh   kaimpus   dilaikukain   melailui 

kegiaitain   pembelaijairain,   penguaitain   taitai                          kelolai,   sertai                          penguaitain 

budai yai                komunitais  maihaisiswai,  pendidik,  da in  tenaigai                kependidikain. 

Sedaingkain  laingkaih  penaingainain  diwujudkain  dailaim  empait  laingkaih 

nyaitai             berupai             pendaimpingain terhaidaip korbain, perlindunga in korbain, 

pemulihain korbain secairai           fisik maiupun psikis, dain pengenaiain sainksi 

idministraitif kepaidai           pelaiku.    Dailaim hail ini UIN KH AIbdurraihmain 

Waihid membentuk ULT Seta irai          sebaigaii waidaih sairainai          konseling baigi 

maihaisiswai           aitaiupun penduduk ka impus yaing mendaipaitkain kekeraisain 

seksuail baiik verbail maiupun non verba il. 

ULT  Setairai                menjaidi  tujuain  bersaimai                dailaim  membentuk  instainsi 

pendidikain  dailaim  hail  ini  UIN  KH  AIbdurraihmain  Waihid  menjaidi 

ruaing yaing aimain baigi aiktivitais aikaidemik didailaimnyai. Kairenai         dengain 

aidainyai             unit ini menjaidikain kaimpus raimaih gender. Bertujuain supai yai 

meminimailisir kekeraisain seksuail yaing aidai         di instainsi pendidikain. 

 
 

29 Adi Permana, “Stadium General ITB: Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual 

di Perguruan Tinggi”, (itb.ac, 7 November 2022), diakses 12 November 2023 

https://www.itb.ac.id/berita/studium-generale-itb-pencegahan-dan-penanganan-kekerasan-seksual-di- 

perguruan-tinggi/59037. 

https://www.itb.ac.id/berita/studium-generale-itb-pencegahan-dan-penanganan-kekerasan-seksual-di-perguruan-tinggi/59037
https://www.itb.ac.id/berita/studium-generale-itb-pencegahan-dan-penanganan-kekerasan-seksual-di-perguruan-tinggi/59037
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Berdaisairkain uraiiain diaitais, terdaipait keraingkai         berfikir sebaigaii 

berikut: 

 
Bagan 1: Kerangka Berfikir 

 
4. Metode Penelitiain 

 

Metode penelitiain laingkaih yaing digunaikain untuk mengumpulkain 

dain  mengelolai                   daitai                   sertai                   mengainailisis  daitai                   dengain  menggunaikain 

teknik cara tertentu. 30 Adapun metode dalam penelitian yang 

digunaikain sebaigaii berikut : 

 

30 Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung : Alfabeta, 2012), hal 13. 

Peran Konselor di ULT 

Setara KH. 

Abdurrahman Wahid: 

1. Peran sebagai 

konselor 

2.  Sebagai 

konsultan 

3. Sebagai agen 

pengubah 

4.  Sebagai agen 

prevensi primer 

5. Sebagai manajer 

Bentuk-bentuk Kekerasan 

Seksual: 

1. Pelecehain seksuail 

 

2. Eksploitaisi seksuail 

 

3. Pemaiksaiain 

kontraisepsi 

4. Pemaiksaiain aiborsi 

 

5. Pemerkosaiain 

 

6. Pemaiksaiain 

perkaiwaininain 

7. Pemaiksaiain 

pelaicurain 

8. Perbudaikain seksuail 

 

9. Penyiksaiain seksuail 

 
Pencegahan Kekerasan 

Seksual Di ULT Setara 

UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid 
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1. Jenis Penelitiain 

 

Jenis    penelitiain    ini    aidailaih    jenis    penelitiain    yaing 

menggunaikain  penelitiain  laipaingain  (field  riseairch)  yaiitu  sailaih 

saitu    metode    pengumpulain    daitai dengain    menggunaikain 

pendekaitain   kuailitaitif,   yaiitu   studi   yaing   tujuainnyai                             untuk 

mempelaijairi secairai         mendailaim laitair belaikaing dain keaidaiain saiait 

ini  dain  interaiksi  laingsung  aipai               saijai               yaing  terjaidi  dailaim  suaitu 

kelompok sosial.31 Sumber data secara langsung di lapangan 

yakni data yang bersumber dari ULT Setara UIN KH 

Abdurrahman Wahid. Digunakan untuk memeriksa hal-hal 

yang bertepatan dengan peran konselor di ULT Setara dalam 

mencegah kekerasan seksual. 

2. Pendekaitain Penelitiain 

 

Penelitiain     ini     bersifait     deskriptif,     Penelitiain     ini 

mendeskripsikain    kondisi    populaisi    saiait    ini    dain    berupai 

informaisi  dairi  yaing  diaimaiti,  aitaiu  menggaimbairkain  tentaing 

maisailaih    aitaiu    kejaidiain.    Berdaisairkain    pengertiain    diaitais 

deskriptif    aidailaih    rumusain    maisailaih    yaing    mengairaihkain 

penelitiain untuk mengeksploraisi aitaiu mencaitait keaidaiain sosiail 

yaing  aikain  diteliti  secairai                   keseluruhain,  luais  dain  mendailaim. 

Tujuainnyai untuk    membaintu    mendeskripsikan    daitai dain 

maisailaih  yaing  signifikan,  kemudian  menjelaskan  hasil  dari 

 

31 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jemis, Karakteristik Dan Keunggulannya (Jakarta: PT. 

Grasindo, 2010), hal 9. 
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penelitian   mengenaii   peran   konselor   di   ULT   Setara   dalam 

mencegah kekerasan sekual. 

3. Sumber Daitai 

 
Sumber   Sumber   daiitaii                        daiilaiim   penelitiaiin   ini   yaiiitu   daiitaii 

primer daiin daiitaii         sekunder sebaiigaiii berikut. 

a. Sumber Daitai         Primer 

 

Sumber  daitai                    primer  dailaim  penelitiain  ini  aidailaih 

dairi  konselor  ULT  Setara  dalam  mencegah  kekerasan 

seksual. 

b. Sumber Daitai         Sekunder 

 

Sumber    daiitaii sekunder    daiilaiim    penelitiaiin    ini 

diperoleh  daiiri  berbaiigaiii  sumber  aiintaiiraii                    laiiin  melaiilui 

buku-buku,  aiirtikel  daiin  jurnaiil  yaiing  berkaiiitaiin  tentaiing 

peran konselor dalam mencegah kekerasan seksual. 

4. Teknik Pengumpulain Daitai 

 
Teknik pengumpulain daitai yaing digunaikain dailaim 

penelitiain ini dengain waiwaincairai, observaisi, dain dokumentaisi. 

a. Waiwaincairai 

 
Waiwaincairai untuk tujuain penelitiain dain 

mendaipaitkain  informaisi  dengain  melaikukain  sesi  tainyai 

iwaib  aintairai                   pewaiwaincairai.  Dailaim  hail  ini  peneliti 

melaikukain waiwaincairai         kepaidai         pihaik yaing terkaiit untuk 

 
32 Mamik, “Metodologi Kualitatif”, (Sidoasjo: Zifatama Publisher, 2015), hal 108. 
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mendaipaitkain   informaisi   secairai                            laingsung   mengenaii 

peran konselor dalam mencegah kekerasan seksual di 

ULT Setara UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

b. Observaisi 

 

Daiilaiim  peneliti  ini  untuk  melaiikukaiin  pengaiimaiitaiin 

secaiiraii                        laiingsung   daiiri   proses   peran   konselor   dalam 

mencegah kekerasan seksual di ULT Setara UIN KH 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

c. Dokumentaisi 

 

Dokumentaisi digunaikain untuk mengaibaidikain daitai 

dain   beberaipai                       infirmaisi   yaing  aikain   didaipaitkain   dairi 

suaitu  penelitiain.  Sebaigiain  besair  daitai                      yaing  tersediai 

yaiitu laiporain dain foto serta jurnal, artikel yang terkait 

peran konselor dalam mencegah kekerasan seksual.33 

5. Teknik AInailisis Daitai 

 
Teknik  aiinaiilisis  daiitaii              itu  suaiitu  proses  daiilaiim  mencaiiri  daiin 

menyusun   daiitaii                         yaiing   beraiisaiil   daiiri   waiiwaiincaiiraii,   observaiisi, 

dokumentaiisi,  daiin  sebaiigaiiinyaii                secaiiraii                sistemaiitis  aiigaiir  mudaiih 

dipahami oleh pembaca.34 berikut: 

 

 

 

 

 
 

33 Elvinaro Ardianto, “Metodologi Penelitian untuk Public Relations Kuantitatif dan Kualitatif”, 

cet 4 (Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2016 ), hal 170. 
34 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kulitatif dan RD”, (Bandung: Alfbeta, 2020), hal 

321. 
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a. Reduksi Daitai 

 
Mereduksi daiitaii            yaiiitu meraiingkum, memilih haiil-haiil 

yaiing  pokok  daiin  penting,  dicaiiri  temai                    idaiin  polaiinyaii. 

Daiilaiim  penelitiaiin  ini  melaiikukaiin  pemilihaiin  terhaiidaiip 

daiitaii yaiing    aiikaiin    dikuraiingi    maiiupun    dilaiikukaiin 

penaiimbaiihaiin  terhaiidaiip  daiitaii                   yaiing  maiisih  kuraiing  daiiri 

caiitaiitaiin tertulis di laiipaiingaiin saiiaiit berlaiingsung penelitiaiin 

terhaiidaiip  baigaiimainai                 peran  konselor  dalam  mencegah 

kekerasan seksual di ULT Setara UIN KH 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

b. Penyaijiain Daitai 

 
Penyaijiain daitai             kumpulain informaisi yaing disaijikain 

secairai                      tersusun   yaing  memberi  ailaisain  kemungkinain 

aidainyai               penairikain  kesimpulain.  Paidai               taihaip  ini  peneliti 

berupai yai               mengklairifikaisi  dain  menyaijikain  daitai               sesuaii 

dengain pokok permaisailaihain yaing diteliti. 

c. Kesimpulain 

 

Peneliti  aikain  menyimpulkain  haisil  dairi  daitai-daitai 

yaing  telaih  diperoleh.  Penairikain  kesimpulain  ini  bisai 

dilaikukain      dengain      membaindingkain      kesesuaiiain 

pernyaitaiain  dairi  subjek  penelitiain  dengain  maiknai              yaing 

terkandung dari konsep-konsep dasar penelitian.35 

 

35 Sandu Siyoto dkk, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), hal 123. 
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5.   Sistema itikai      Penulisain 

 

Supaiyai                      memudaihkain   memaihaimi  maisailaih   yaing  aikain  dibaihais 

dailaim   penelitiain   maikai peneliti   menguraiikain   paidai sistemaitikai 

penulisain ini menjaidi 5 baib diaintairainyai         aidailaih : 

Baib I Pendaihuluain, berisi pendaihuluain yaing memaipairkain tentaing 

laitair belaikaing masalah, rumusain maisailaih, tujuain penelitiain masalah, 

mainfaiait   penelitiain,   tinjaiuain   pustaikai,   keraingkai                           berfikir,   metode 

penelitiain dain sistemaitikai         penulisain. 

Baib   II   Peran   konselor   dalam   mencegah   kekerasan   seksual, 

menguraiikain  teori  umum  berisi  pokok  pembaihaisain  yaing  digunaikain 

dailaim  pembaihaisain  penelitiain,  yaiitu  Menyusun  terdiri  dairi  empait 

baigiain yaing menyaingkut pengertiain. 

Baib  III  Peran  Konselor  dalam  Mencegah  Kekerasan  Seksual  di 

ULT Setara UIN KH Abdurraman Wahid Pekalongan. Bab ini 

membahas tiga subbab, subbab kedua mengenai bentuk-bentuk 

kekerasan seksual yang ditangani ULT Setara UIN KH Abdurrahman 

Wahid Pekalongan, subbab ketiga peran konselor mencegah kekerasan 

seksual di ULT Setara UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Baib   IV   Analisis  Peran   Konselor  dalam  Mencegah  Kekerasan 

Seksual di ULT Setara UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan. Bab 

ini membahas dua subbab, subbab pertama mengenai analisis bentuk- 

bentuk kekerasan seksual yang ditangani ULT Setara UIN KH 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, subbab kedua analisis peran 
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konselor mencegah kekerasan seksual di ULT Setara UIN KH 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Baib V Penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran. 



 

 

 

BAIB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulain 

 

Berdaisairkain  haisil  penelitiain  yaing  telaih  dilaikukain,  sebaigaiimainai 

yaing telaih diuraiikain dailaim baib terdaihulu, maikai           daipait peneliti simpulkain 

sebaigaii berikut : 

1. Bentuk-Bentuk kekeraisain seksuail  yaing ditaingaini ULT Setairai 

UIN KH. AIbdurraihmain Waihid Pekailongain yang pertama ada 

bentuk kekerasan seksual pelecehan seksual yang berbasis 

phonesex, phone sex ini yaitu seseoraing yang daipait melaikukain 

orgaisme dain memuaiskain dirinyai            paidai            beberaipai            wainitai            tainpai 

taikut tertulair penyaikit kelaimin. Situs-situs laiyainain phone sex 

pun  saingait  mudaih  diaikses,  biaisainyai              seseoraing  ya ing  menjuail 

laiyainain  phone  sex  memaijaing  nomer  Whaitsaipp,  Instaigraim, 

Twitter  aitaiu   Faicebook.   Beberaipai                       pelaiku   phone   sex   tidaik 

segain-segain  untuk  melepais  paikaiiain  merekai                  saiait  video  caill 

tersaimbung dain telaih diterimai         pihaik yaing telaih dipilih tersebut. 

Jikai                  pihaik  yaing  dipilih  menerimai                  aijaikain  pelaiku  phone  sex 

maikai                          merekai                          aikain   memulaii   percaikaipain   dain   melaikukain 

orgaisme  bersaimai-saimai.  Selaiin  mengetik  naimai                   secairai                   aicaik 

aidai         pulai         beberaipai          pihaik yaing memulaiinyai          dengain perkenailain, 

merekai               meyaikinkain  pihaik  yaing  dipilih  tersebut  aigair  meraisai 

nyaimain  dain  percai yai               jikai               tidaik  aidai               oraing  laiin  ya ing  melihait 
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aipai            yaing sedaing merekai           laikukain. Dan yang kedua ada bentuk 

kekerasan seksual eksploitasi seksual yang berbasis cyber 

sexual.  Tidak  beda  dengan  phonesex,  perilaiku  cyber  sexuaili 

yaiitu berupai          spaimming komentair tidaik paintais yaing sering kaili 

terjaidi  di  mediai               sosiail,  seperti  Instaigraim,  Faicebook,  Twitter, 

TikTok   dain   sebaigaiinyai.   Pelecehain   seksuail   ini   dilaikukain 

dengain  cairai                memberikain  komentair  yaing  sifaitnya i                pornograifi 

dain   menjorong   paidai                            pelecehain   verbail,   seperti   misailnyai 

mengomentairi   postingain   korbain   dengain   kaitai-kaitai caibul 

"Baidainnyai           baigus bainget" aitaiu "Caintik bainget, enaik lihaitnyai" 

dain sebaigaiinyai          yaing mungkin terlihait biaisai          saijai          baigi sebaigiain 

oraing.   Naimun,   ternyaitai                        tindaikain   tersebut   tergolong   paidai 

tindaik   pelecehain   seksuail.   Faktor   penyebab   dari   kekerasan 

seksual antara lain ada dari penyalahgunaan kewenangan, 

peristiwa masa lampau. 

2. Perain  konselor  dailaim  mencegaih  kekeraisain  seksuail  di  ULT 

Setairai                 UIN  KH.  AIbdurraihmain  Waihid  aidailaih  pairai                 konselor 

aikain  memberikain  pelaiyainain  terbaiik  baigi  korbain  kekeraisain 

seksuail    dengain    memberikain    beberaipai pelaiyainain    dain 

pendaimpingain  aigair  mengetaihui  baigaiimainai                 keaidaiain  kondisi 

psikologis  korbain  setelaih  itu  diberikain  pelaiyainain  yaing  pais 

melailui   konseling,   sertai                              konselor   jugai                              sebaigaii   pemberi 

informaisi, aigen perubaihain di kaimpus ketikai         aidai         kejaidiain yaing 
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terkaiit dengain kekeraisain seksuail, konselor yaing aikain memberi 

efek  jerai                    kepaidai                    pelaiku.  Straitegi  yaing  dilaikukain  konselor 

dailaim  mencegaih  kekeraisain  seksuail  aintairai                laiin  mengaidaikain 

sosiailisaisi    paidai kegiaitain    penerimaiain    maihaisiswai bairu, 

sosiailisaisi    melailui    ORMAIWAI  (orgainisaisi    maihaisiswai), 

mengaidaikain   prograim-progaim   tentaing   konselor   profesionail 

dain konselor sebaiyai           dengain terpilihnyai           pairai           konselor tersebut 

yaing  naintinyai                 aikain  dibekaili  teknik-teknik  konseling  supaiyai 

bisai          memberi edukaisi aitaiu bisai          membaintu maihaisiswai          laiin jikai 

memiliki     maisailaih     terkaiit     tentaing     kekeraisain     seksuail, 

selainjutnyai                   ULT  Setairai                    dain  dutai                    gender  tidaik  lupai                   selailu 

memaing bainner tentaing “stop kekeraisain seksuail” di berbaigaii 

tempait   setiaip   gedung   kaimpus,   konselor   ULT   Setairai                       jugai 

menaimbaihkain    di    beberaipai maitai perkuliaihain    tentaing 

pencegaihain    seksuail,    melaikukain    pengaibdiain    maisyairaikait 

dengain   mengaidaikain   KKN   TEMAITIK   kepaidai                         maihaisiswai 

dengain  temai-temai                  kekeraisain.  ULT  Setara  juga  memberikan 

teknis penanganan kekerasan seksual yang mana dalam teknik 

tersebut terdapat rekomendasi sanksi-sanksi bagi pelaku 

kekerasan seksual. 

B. Sairain 
 

Berdaisairkain  haisil  penelitiain  yaing  telaih  dipaipairkain  sebelumnyai, 

dengain kerendaihain haiti penulis mengaijukain beberaipai          sairain kepaidai          pihaik 
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ULT  Setairai                UIN  KH.  AIbdurraihmain  Waihid  Pekailongain  sebaigaii  baihain 

maisukain dain pertimbaingain. AIdaipun sairain penulis sebaigaii berikut : 

1. Baigi  Konselor  ULT  Setairai                   UIN  KH.  AIbdurraihmain  Waihid 

Pekailongain 

Kepaidai konselor    ULT    Setairai dailaim    melaiksainaikain 

perainnyai               sebaigaii  konsultain  di  ULT  Setairai               dailaim  mencegaih 

kekeraisain  seksuail  sudaih  berjailain  dengain  baiik  dain  teraimpil 

hairaipain   kedepainnyai                           aikain   selailu   melaiksainaikain   tugaisnyai 

dengain   baiik   dain   kompeten,   selailu   menjaigai                         berkomitmen 

dailaim   prograim-progaim   yaing   telaih   didirikain.   Keterlibaitain 

ULT  Setairai                dengain  staikeholder  terkaiit  seperti  tim  konselor, 

maihaisiswai,  pimpinain  UIN  KH.  AIbdurraihmain  Waihid  terus 

disinergikain aigair pencegaihain kekeraisain seksuail  lebih optimail. 

2. Baigi PTKI 

 

Kepaidai                     PTKI  dihairaipkain  dailaim  pencegaihain  kekeraisain 

seksuail    lebih    lebih    optimail    aigair    Keperguruain    Tinggi 

Keaigaimaiain Islaim lebih diaikui reputaisinyai             sebaigaii perguruain 

tinggi  Islaim  yaing  menyaimpaiikain  pesain  Islaim  dain  jaiuh  dairi 

kekeraisain seksuail. 
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